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A.  HAMA UTAMA TANAMAN KOPI 
 
1. Penggerek Buah Kopi/PBKo (Hypothenemus hampei) 

a. Morfologi dan Biologi 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Telur 
berbentuk bulat, berwarna putih, 

berjumlah sekitar 31-50 butir 

diletakkan dalam lubang gerek, 

Larva 
Larva berwarna putih, 
dan melengkung. Fase 
larva 15 hari 

Pupa 
masa pupa dan 
pre pupa terjadi 
selama 7 hari 
 

Imago 
berwarna hitam cokelat/hitam 
mengkilap, panjang 1,2 - 1,7 mm dan 
lebar 0,6 – 0,7 mm. Betina berumur            
± 157 hari, sedangkan jantan 20-87 hari. 
 

 

 

  

  

 

 
   uu AA 
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b. Gejala/Tanda Serangan 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serangan pada buah muda 
menyebabkan buah tidak 
berkembang, lama kelamaan 
berwarna kuning kemerahan 
kemudian gugur. 

Serangan pada buah tua 
menyebabkan biji kopi rusak. Jika 
dibelah, terdapat larva, pupa dan 
imago PBKo. 

a b 
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Serangan pada buah tua, mengakibatkan biji 
berlubang sehingga menurunkan mutu kopi. 
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c. Cara Pengendalian:  
1) Mekanis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Memutus siklus hama 

dengan cara 

mengambil semua 

buah kopi baik yang 

masih terdapat pada 

pohon maupun yang 

jatuh ke tanah 

Petik Buah 

Rampasan Lelesan 

Semua buah kopi 
yang berlubang 
dipetik secara rutin 
sebulan sekali 

Memetik semua buah 
kopi yang masih 
berada di pohon pada 
akhir panen Buah kopi yang jatuh di 

tanah, baik buah terserang 
maupun tidak terserang 
PBKo, dikumpulkan. 
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Dibiarkan selama      

± 2-3 minggu sampai 

parasitoid PBKo 

keluar dari biji kopi 

Wadah 

ditutupi 

kain kasa 

Buah kopi hasil 

petik buah, 

rampasan, dan 

lelesan yang 

menunjukkan 

gejala serangan 

dikumpulkan 

dalam wadah 

Konservasi 

Musuh Alami 
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Kemudian buah kopi tersebut  direndam dengan air selama 
beberapa menit.  Buah kopi yang tenggelam masih dapat 
dimanfaatkan, sedangkan buah kopi yang mengapung 
segera dimusnahkan 
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2) Biologis 

 Pemanfaatan musuh alami 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Imago parasitoid Cephalonomia 
stephanoderis (Hym:Bethylidae) 
memparasitisasi dengan cara 
meletakkan telur pada larva PBKo. 
Imago berwarna hitam berukuran 
1.5-2 mm 

Imago parasitoid Phymasticus  spp. 
(Hym:Eulophidae) memparasitisasi 
imago PBKo. Konservasi parasitoid 
dilakukan dengan dukungan 
pengelolaan gulma 

Luis Miguel 

Bernard Dufour, CIRAD 
a 

b 
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 Pemanfaatan jamur Beauveria bassiana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

diaplikasikan pada 

saat buah masih 

muda. Kebutuhan 

untuk 1 Ha kebun 

kopi yaitu 2,5 kg 

media biakan jamur 

Beauveria bassiana 

sebanyak 3 kali 

aplikasi per musim 

panen 

 

www.cenicafe.org 

Penyemprotan dilakukan pada sore hari 

pada buah maupun ranting tanaman 
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3) Fisik 

 Pemasangan Perangkap   

 

 

 

 

 

 

 
  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

  

Perangkap  dipasang pada 
saat buah berumur ± 3 bulan 
(masak susu) atau setelah 
panen raya, minimal 20 set 
per hektar 

2 

Wadah perangkap dibersihkan 
dan diisi kembali dengan air 
detergen pada bagian 
bawahnya. 

4 

Perangkap diamati setiap      
2 minggu untuk membuang 
PBKo yang tertangkap 

3 

Perangkap  dibuat dari 
botol bekas air mineral, 
kemudian digantungkan 
kapas di dalamnya yang 
telah dibasahi alkohol 
(metanol:etanol=1:1) 

1 

Gantungan 

Kapas 
beralkohol 

Detergen 
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2. Kutu-kutuan 
a. Kutu putih (Planococcus citri) 

 Morfologi dan Biologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Panjang tubuh imago      
2-3,5 mm, lebar 1-2 mm. 
Hanya bagian punggung 
tertutup lapisan lilin. 
Warna tubuh 
kekuningan, berkembang 
biak secara 
partenogenesis (tanpa 
kawin) 

Panjang nimfa 0,55 mm diselimuti 
lapisan lilin. Instar pertama selama 6-10 
hari, dan instar ke-2 umumnya 10-14 
hari, setelah itu membentuk imago 

Telur berwarna kuning muda, 
panjang 0,3 mm, lebar 0,15 mm, 
diletakkan berkelompok dan 
dibungkus lilin, umur 3-4 hari 



 

 11 

 Gejala Serangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) Buah dan (b) bunga kopi yang terserang kutu putih 
mengering dan gugur. Serangan pada buah tua mengakibatkan 
buah mengerut dan masak sebelum waktunya 

a b 
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b. Kutu Tempurung Hijau (Coccus viridis) 

 Morfologi dan Biologi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

A. Hamon & J. Lotz 

Telur berbentuk oval 
kehijauan, diletakkan 
di bawah induk 
betina. Jumlah telur 
mencapai 500 butir. 
Nimfa berwarna hijau 
kekuningan, 
berbentuk oval dan 
berukuran  1,5 mm. 
Imago berwarna 
hijau, berbentuk bulat 
telur, pipih,  panjang 
± 3 mm, menetap 
dibawah permukaan 
daun, tunas, dan 
buah sampai mati. 
Lama siklus hidup 
kutu ini ± 65 hari.  
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 Gejala Serangan 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://ns.umich.edu 

Tanaman menjadi 
lemah dan 
pertumbuhannya 
terhambat karena kutu 
menghisap cairan 
tanaman. Kutu 
mengeluarkan embun 
madu yang 
mengundang kehadiran 
semut. Selain semut, 
embun madu juga dapat 
mendukung 
perkembangan jamur 
jelaga (Capnodium sp.), 
sehingga  menutupi 
daun/buah kopi. Hal ini 
dapat menghambat 
proses asimilasi. 
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 Cara Pengendalian Kutu Putih dan Kutu Tempurung 
Hijau 

Pengaturan naungan, serta 
memangkas cabang  tanaman kopi 
yang menyentuh tanah untuk 
mencegah keberadaan semut 

Monitoring secara 
intensif untuk 
mengetahui ambang 
kendali  

Memanfaatkan tanaman sekitar 
sebagai pestisida nabati, seperti 
suren, mindi, mimba, 
bengkuang, babandotan, dsb. 

Konservasi  musuh alami, 
misalnya predator  Curinus sp.  
dan kumbang Coccinellid 
lainnya, didukung oleh 
pengelolaan gulma 
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3. Penggerek Batang (Zeuzera coffeae) 
a. Morfologi dan Biologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berbentuk bulat, kuning kemerahan. 
Diletakkan berkelompok (340-970) 
butir   di celah kulit kayu 
 

Larva berwarna merah cerah. 
Panjang 3-5 cm. Umur larva 
3-5 bulan. 
 

Berada pada lubang gerekan 

Sayap depan ngengat berbintik hitam 
dengan dasar putih tembus pandang. 
Seekor betina dapat meletakkan telur 
340-970 butir 



 

 16 

b. Gejala Serangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gejala awal daun 

kopi terlihat 

menguning dan 

adanya liang 

gerekan pada 

batang disertai 

dengan adanya 

kotoran yang 

berwarna merah 

kehitam-hitaman 

yang keluar dari 

liang gerekan 

(lubang aktif) 
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c. Cara Pengendalian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 

 

 

 

   

  

  

  

  
 

 

 

   
 

    
 

 

 
 

 
 

 
 

 
  
 

   
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Konservasi musuh 
alami/ parasitoid 

Aplikasi 
pestisida nabati 

Aplikasi jamur 
Entomopatogen 
(Beauveria bassiana) 

Pengamatan/ 
Monitoring yang 
intensif 
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4. Penggerek Cabang/Ranting (Xylosandrus sp.) 

a. Morfologi dan Biologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Telur 
Berukuran < 0.1 cm, berbentuk 
oval, diletakkan di dalam 
lubang gerekan ± 30-50 butir 

Larva 
berwarna putih, 
terdiri atas 2 instar. 
Larva memakan 
cendawan ambrosia 

Pupa 
mula-mula berwarna 
putih kemudian 
menjadi cokelat cerah 

Imago 
Betina berwarna hitam mengkilap, 
p=0,6-0,18 cm, ukuran jantan setengah 
dari panjang betina, berwarna coklat 
kemerahan dan tidak dapat terbang  

 

 

  

  

 

 
   uu AA 

www.extento.hawaii.edu, 
http://data.lsuinsects.org 

http://www.extento.hawaii.edu/
http://data.lsuinsects.org/
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b. Gejala Serangan 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 

 

 
 

Lubang masuk X. compactus pada 

ranting kopi (a), Cabang/ranting kopi 
terserang X. compactus, dipotong 
lateral (b), melintang (c), pada 
permukaan lubang yang baru digerek 
sering terdapat campuran kotoran 
dengan serpihan jaringan kayu 

Larva 
memakan 
cendawan 
ambrosia 
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c. Cara Pengendalian 
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B. PENYAKIT UTAMA TANAMAN KOPI  

 

1. Karat Daun Kopi 

 

 

 

 

 

 

 

 

disebabkan oleh jamur Hemileia 

vastatrix, menurunkan produksi 

sebesar 20-70 % (Puslitkoka, 1998). 

 
bercak berwarna kuning muda pada  

permukaan bawah daun kemudian 

berubah menjadi kuning tua dan 

terbentuk tepung 

Gb. 21. Gejala karat daun 
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Daun yang terserang gugur sebelum 
waktunya. Serangan berat dapat 
menyebabkan pohon menjadi 
gundul, cabang/ranting mati dan 
akhirnya tanaman mati. Penyakit ini 
menyerang kopi Arabika karena 
memiliki karakter daun yang tipis. 

 

Gb. 22. Gejala karat daun (serangan berat) 

Penyakit mudah berkembang pada 

kelembaban rendah dan suhu 

tinggi.  Penyakit menyebar melalui 

percikan air hujan, angin, semut, 

burung dan manusia (Sukamto, 

1998) 
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a. Cara Pengendalian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

   
 

    
 

 

 
 

 
 

 
 

 
  
 

   
 

 

 

Aplikasi fungisida saat 
serangan karat daun 
mencapai ambang ekonomi 
(>20% daun terserang) 

  

  

  

  

  
 

 

 

   
 

    
 

 

 
 

 
 

 
 

 
  
 

   
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Penanaman kopi arabika 

pada ketinggian diatas 

800 m dpl 

 

Pengaturan naungan 
melalui pemangkasan 
(naungan maksimal 70% 
dan cahaya masuk 30%).  
 

Pemupukan 
berimbang sesuai 
anjuran 

Aplikasi pestisida 
nabati (minyak 
cengkeh <1%) 
 
 

Gb. 23. Cara pengendalian penyakit karat daun kopi 
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2. Nematoda Luka Akar  

     

 

 

 

 

 

 

 

 

disebabkan oleh  
nematoda Pratylenchus 
coffeae 

Nematoda menyebar 
melalui aliran air atau 
tanah yang terbawa 
pada alat-alat pertanian 
dan pekerja kebun 

Gb. 24. Nematoda Pratylenchus coffeae 

 

Mukhlasin 2016 
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Akar 
kopi 
sehat 

Akar tanaman kopi 
yang terserang oleh 
nematoda berubah 
warna menjadi kuning 
hingga cokelat dan 
kebanyakan akar 
lateralnya busuk, 
sehingga dapat 
merusak sistem 
perakaran kopi 
(Mustika, 2003). 
Penyakit ini menjadi 
masalah pada daerah 
dengan drainase 
kurang baik Gb. 25. Gejala serangan nematoda pada akar 

kopi (a), dibandingkan dengan akar sehat (b) 

a 

b 
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Daun terkulai (terbalik ke 
bawah) merupakan gejala 
khas serangan nematoda 
yang dapat diidentifikasi dari 
tajuk tanaman kopi. Akibat 
serangan nematoda, 
tanaman menjadi kerdil, 
pertumbuhan terhambat, 
daun tua berwarna kuning 
yang secara perlahan rontok 
dan akhirnya mati 
kemerahan kemudian gugur. 

Mukhlasin 2016 

Gb. 26. Gejala serangan nematoda pada 
tajuk tanaman kopi; daun 
terbalik kemudian rontok 
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a. Cara Pengendalian : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gb. 27. Cara pengendalian nematoda luka akar 
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3. Busuk Buah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

terdapat bercak 
berwarna hitam yang 
meluas hingga 
seluruh buah 
berwarna hitam 

terdapat spora 
berwarna putih yang 
merupakan spora 
jamur. Jamur yang 
menyerang dapat 
berasal lebih dari 1  
genus, yaitu 
Fusarium, 
Antraknosa, maupun 
Phytophthora. 

Gb. 28. Gejala serangan penyakit busuk buah 
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a. Penyebaran penyakit 
Penyebaran penyakit melalui percikan air hujan  sehingga 

menyebarkan spora dari buah sakit ke buah sehat. 

b. Cara Pengendalian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengurangi kelembaban 
kebun, pengelolaan 
gulma. 

Sanitasi pohon dan 
kebun, eradikasi 
buah yang terserang 

Aplikasi fungisida nabati 
dengan menggunakan 
asap cair (tempurung 
kelapa) 0.5%  

Pemupukan sesuai 
dosis anjuran 

Gb. 29. Cara pengendalian penyakit busuk buah kopi 
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